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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sepak terjang akbar tanjung di  
perpolitikan nasional tahun 1998-2004 yang merupakan tahun-tahun menegangkan terutama bagi 
partai Golkar yang dipimpinnya serta saat menjabat di pemerintahan baik eksekutif maupun 
legislatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu library research serta field research. 
Dimana library research menggunakan buku-buku, media massa seperti surat kabar dan internet 
yang berhubungan dengan penelitian. Adapun field research yaitu melakukan wawancara dengan 
tokoh-tokoh politik maupun orang-orang yang berhubungan dengan objek penelitian. 
  
 Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa perjalanan Akbar 
Tanjung tanjung di kancah politik Indonesia mempunyai peranan yang besar. Dimana periode 
masa dimulai jatuhnya pemerintahan Orde Baru yang dipimpin soeharto, Perubahan wajah 
Golkar dari Orde Baru ke Reformasi dalam menjaga citra serta elektabilitasnya, Serta peranan 
Akbar dalam pidato pertanggung jawaban presiden B.J.Habibie, kasus penyerangan terhadap 
kampanye Partai Golkar di Jawa Tengah dan Jawa Timur, Hubungan yang panas dimasa 
pemerintahan Abdurrahman Wahid, Pembentukan Koalisi dengan PDI Perjuangan, dan Terakhir 
Kasus Bulloggate yang menimpa Akbar Tanjung. Berbagai peristiwa yang menunjukkan kelas 
seorang Akbar Tanjung sebagai politisi ulung serta memiliki ciri khas yaitu lembut dan santun 
dalam menyelesaikan permasalahan yang kaitannya juga terhadap perjalanan bangsa Indonesia 
saat itu.      
  
 Akhirnya dapat disimpulkan bahwa peranan Akbar Tanjung selama menjalani kariernya 
sebagai ketum Partai Golkar dan di pemerintahan berdampak besar pada perjalanan bangsa 
Indonesia saat itu dan pada akhirnya menjadikan Indonesia yang lebih demokratis khususnya 
dalam bidang politik.  
 


